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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’arif 

NU 3 Tamansari Purbalingga meliputi berbagai kegiatan yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Perencanaan strategic dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MI Ma’arif NU 3 Tamansari Purbalingga 

mencakup beberapa kegiatan yang dilakukanya itu 

pengembangan visi, misi, dan tujuan, identifikasi faktor 

internal dan eksternal melalui teknik analisis SWOT, 

perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang, serta 

menentukan strategi unggul dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Perencanaan stratejik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga dilakukan secara kolektif. 

2. Pelaksanaan manajemen stratejik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga mencakup pada kegiatan yang dilakukan yaitu 

menentukan kebijakan madrasah, memotivasi pendidik dan 

tenaga kependidikan, mengalokasikan sumberdaya 

manusia, serta mengembangkan budaya madrasah. Hasil 

pelaksanaan manajemen strategik yang dihasilkan di MI 

Ma’arif NU 3 Tamansari Purbalingga yaitu meningkatnya 

kinerja sumberdaya manusia, proses pembelajaran yang 

efektif, meningkatnya prestasi siswa, meningkatnya standar 

kompetensi siswa, dan daya tarik masyarakat tinggi. 
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3. Evaluasi manajemen strategic dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MI Ma’arif NU 3 Taman sari Purbalingga 

mencakup beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu 

memonitor seluruh hasil kegiatan dari perencanaan dan 

pelaksanaan manajemen stratejik, mengukur kinerja 

individu dan madrasah, serta mengambil langkah 

perbaikan. Proses evaluasi menjadi sangat penting dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. Setiap hari 

diadakan perbaikan atas dasar system mutu sebagai acuan. 

Sistem tersebut mencakup struktur organisasi, 

tanggungjawab, prosedur, proses dan sumberdaya untuk 

menjalankan strategic peningkatan mutu pendidikan. 

B. Saran  

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada Kepala Madrasah dan 

Guru MI Ma’arif serta semua pihak, demi suksesnya kegiatan 

manajemen stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MI Ma’arif NU 3 Tamansari Purbalingga agar berjalan lebih 

lancar dan memperoleh hasil yang maksimal, maka penulis 

memberikan saran, antara lain: 

1. Kepada Kepala MI Ma’arif NU 3 Tamansari Purbalingga 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 3 

Tamansari Purbalingga sudah dilaksanakan dengan baik 

dengan menerapkan manajemen strategi peningkatan mutu 

pendidikan meskipun belum sepenuhnya dilaksanakan 

dengan sempurna. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

identifikasi secara cermat terhadap kekurangan-kekurangan 

yang ada, selanjutnya dilakukan upaya perbaikan dan 

penyempurnaan terhadap strategi-strategi yang telah 

dirumuskan dan dilaksanakan dengan memperhatikan 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan 

ancaman eksternal. Pelibatan guru dan karyawan serta 
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masukan dari berbagai pihak menjadi hal yang penting 

untuk diperhatikan, sehingga semua pihak merasa memiliki 

dan bertanggung jawab untuk secara bersama penuh 

kesadaran dan keikhlasan memajukan dan meningkatkan 

mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga. 

Kepala madrasah juga harus lebih tegas dalam 

memberikan sanksi kepada guru dan karyawan yang 

melanggar tata tertib atau aturan yang berlaku di madrasah. 

Kemudian memberikan reward yang sebanding terhadap 

guru yang berprestasi atau guru yang selalu mematuhi dan 

melaksanakan tata tertib atau aturan yang berlaku di 

madrasah. 

2. Guru dan karyawan MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga 

Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di MI Ma’arif 

NU 3 Tamansari Purbalingga bersama semua warga 

madrasah. Guru dan karyawan memiliki tugas dan 

tanggungjawab yang sama dalam upaya ini. Oleh karena 

itu, penting bagi guru dan karyawan menumbuhkan 

kesadaran akan hal ini dan di implementasikan melalui 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab secara profesional. 

Selain mendukung sepenuhnya upaya peningkatan 

mutu pendidikan, guru dan karyawan perlu untuk selalu 

meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya untuk 

mendukung pelaksanaan tugas-tugas dengan baik dan 

profesional. Selain itu, Guru dan karyawan untuk 

senantiasa disiplin serta mematuhi dan melaksanakan tata 

tertib atau aturan yang berlaku di madrasah. Guru dan 

karyawan harus bias menjadi contoh dan teladan bagi 

peserta didiknya. 
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3. Orang tua/wali siswa MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga 

Keberhasilan pendidikan dan pembelajaran disekolah 

sangat dipengaruhi oleh peran penting orang tua/wali 

siswa. Dukungan dan kerjasama dari orangtua/wali siswa 

sangat dibutuhkan untuk secara bersama dan bersinergi 

memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan di MI 

Ma’arifNU 3 Tamansari Purbalingga. Kesadaran akan hal 

tersebut perlu ditumbuhkan dan dikembangkan dalam diri 

setiap orang tua/wali siswa. Dukungan orang tua/wali 

siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti dukungan 

financial bagi pengembangan sarana dan prasarana sekolah, 

perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar siswa, 

pemberian gagasan, saran atau kritik membangun bagi 

peningkatan mutu pendidikan dan sebagainya. Orang 

tua/wali siswa tidak boleh menutup mata dan hanya 

menyerahkan begitu saja pendidikan siswa kepada pihak 

madrasah. 

4. Keseluruhan stake holder MI Ma’arif NU 3 Tamansari 

Purbalingga 

Manajemen stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MI Maarif NU 3 Tamansari Purbalingga yang sudah ada 

agar tetap dipertahankan dan lebih dikembangkan lagi 

supaya lebih dikenal oleh masyarkat luas, dan jangan 

sampai fasilitas yang tersedia dapat menghambat proses 

belajar mengajar untuk menghasilkan output yang 

berkualitas dan mampu bersaing sebagaimana yang tertera 

dalam visi, misi, dan tujuan madrasah. Selaini tu, untuk 

terus menjaga kekompakan antar personal internal lembaga 

agar dapat bekerja sebagai tim dapat bejalan dengan baik, 
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efektif dan efesien serta terus di tingkatkan kualitas suber 

daya manusianya agar dapat menghasilkan manajemen 

output yang berkualitas. 
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